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DOI:https://doi.org/10.58794/jdt.v6il.1705 Siak Regency—a palm oil-dependent area—household waste oil
management remains inadequate, exacerbating environmental
issues and limiting economic value. This community service activity

Kata Kunci — Limbah Minyak Jelantah, aimed to educate and train residents on processing waste oil into

Lilin Aromaterapi, Pemberdayaan eco-friendly aromatherapy candles to reduce pollution, empower

Masyarakat, Metode PRA. the community, and foster sustainable entrepreneurship.
Employing the Participatory Rural Approach (PRA) method with
active involvement from the target group, the program targeted 27
members of the Family Welfare Empowerment Group (PKK) in
Kampung Seminai, conducted in September 2025 at the PKK Hall.
Activities included socialization on aromatherapy benefits (e.g.,
relaxation and stress reduction) and waste oil impacts, followed by
hands-on training using waste oil as the primary ingredient with
additives. Evaluation via pre- and post-test questionnaires on
Google Forms revealed a significant increase in participants'
understanding, from 66.7% pre-program to 87.42% post-program
(a 20.72% improvement), demonstrating enhanced knowledge and
skills. This initiative not only mitigates household waste and
pollution but also promotes long-term circular economy practices,
serving as a replicable model for rural community empowerment.

Abstrak — Indonesia merupakan salah satu negara dengan
konsumsi minyak goreng terbesar di dunia, namun limbah
minyak jelantah dari rumah tangga sering dibuang
sembarangan, menyebabkan pencemaran lingkungan, risiko
kesehatan, dan kerusakan ekosistem. Di Kampung Seminai,
Kabupaten Siak, wilayah bergantung pada perkebunan kelapa
sawit, pengolahan limbah minyak jelantah masih tidak memadai,
sehingga menimbulkan masalah lingkungan dan minimnya nilai
tambah ekonomi. Kegiatan pengabdian ini bertujuan
memberikan edukasi dan pelatihan kepada masyarakat untuk
meningkatkan pengetahuan serta keterampilan dalam
mengelolah limbah minyak jelantah menjadi lilin aromaterapi

ramah  lingkungan, guna mengurangi pencemaran,
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memberdayakan komunitas, dan menciptakan peluang
wirausaha berkelanjutan. Menggunakan metode Participatory
Rural Approach (PRA) dengan partisipasi aktif kelompok
sasaran, program ini diikuti 27 anggota kelompok
Pemberdayaan Kesejahteraan Keluarga (PKK) di Kampung
Seminai, dilaksanakan pada September 2025 di Balai PKK.
tahapan meliputi Sosialisasi manfaat lilin aromaterapi (seperti
relaksasi dan pengurangan stres) serta dampak limbah minyak
jelantah, diikuti pelatihan praktik menggunakan minyak
jelantah sebagai bahan utama dan aditif lainnya. Evaluasi
melalui kuesioner pre-test dan post-test via Google Forms
menunjukkan peningkatan pemahaman peserta yang signifikan,
dari 66,7% sebelum program menjadi 87,42% setelah program
(peningkatan 20,72%), yang mencerminkan peningkatan
pengetahuan dan Kketerampilan. Inisiatif ini tidak hanya
mengurangi limbah rumah tangga dan pencemaran, tetapi juga
mendukung praktik ekonomi sirkular jangka panjang, sebagai

model pemberdayaan masyarakat pedesaan yang direplikasi.
e ]

1. PENDAHULUAN

Indonesia merupakan salah satu negara dengan tingkat konsumsi minyak goreng terbesar di dunia, dimana
hamper semua kuliner menggunakannya dalam pengolahan. Namun, minyak bekas goreng atau minyak jelantah
sering dibuang begitu saja oleh masyarakat, menyebabkan kerusakan lingkungan. Penggunaan minyak jelantah
secara berulang, meskipun dianggap lebih ekonomis, berisiko bagi kesehatan karena menghasilkan senyawa
berbahaya jika dikonsumsi terus menerus [1]. Oleh karena itu, pengolahan yang tepat diperlukan untuk
memanfaatkannya kembali secara ekonomis [2].

Produksi limbah minyak jelantah di Indonesia sangat tinggi, baik dari rumah tangga maupun usaha makanan,
sehingga memerlukan penanganan inovatif untuk mencegah dampak buruk. Salah satu solusinya adalah
mengubahnya menjadi bahan baku lilin aromaterapi, yang ramah lingkungan dan bernilai tambah [3]. Minyak
jelantah, yang sering dianggap limbah dapur tak berguna, sebenarnya berpotensi diolah menjadi produk berkualitas
tinggi. Lilin aromaterapi dari minyak ini dapat meningkatkan konsentrasi, memberikan relaksasi, mengurangi stress,
memperbaiki kualitas tidur, serta melepaskan aroma alami yang menenangkan [4].

Kampung Seminai salah satu Kampung yang terletak di Kabupaten Siak, Riau, memiliki konsumsi minyak
goreng tinggi karena kelapa sawit merupakan komoditas utama yang dibudidayakan masyarakat setempat. PKK
Kampung Seminai (27 anggota) menjadi sasaran kegiatan ini. Berdasarkan survei pendahuluan yang dilaksanakan
pada bulan Agustus 2025, terdapat beberapa permasalahan yang dihadapi oleh masyarakat di Kampung Seminai
terhadap limbah minyak jelantah, permasalahan utama meliputi:

1) Pembuangan minyak jelantah tanpa pengolahan;

2) Penggunaan berulang yang berbahaya;
3) Minimnya pemanfaatan sebagai bahan baku produk bernilai tambah; dan
4) Akumulasi limbah yang tidak dikelolah dengan baik.

Adapun solusi permasalahan yang dilaksanakan yaitu dengan program: (1) Penyuluhan dan Pelatihan terkait
pengolahan limbah minyak jelantah sebagai lilin aromaterapi, (2) Memberikan pengetahuan dan meningkatkan
keterampilan terkait pembuatan lilin aromaterapi berbasis limbah minyak jelantah mulai dari pengolahan awal sampai
hasil akhir berupa lilin, (3) Monitoring secara berkala agar kegiatan ini dapat berlangsung sesuai dengan target yang
ingin dicapai. Adapun fokus kegiatan pengabdian ini adalah (1) Melakukan pelatihan pembuatan lilin aromaterapi
kepada masyarakat, (2) Pemanfaatan limbah minyak jelantah menjadi lilin aromaterapi ramah lingkungan, (3)
Sebagai nilai tambah dengan memanfaatkan limbah minyak jelantah sebagai bahan lilin aromaterapi.

Di samping itu, Kampung Seminai merupakan daerah yang terdapat budidaya perkebunan dengan komoditi
kelapa sawit yang banyak dibudidayakan oleh masyarakat setempat, hal ini menunjukkan penggunaan minyak kelapa
sawit juga melimpah. Namun, kebiasaan masyarakat setempat minyak jelantah yang dihasilkan oleh limbah rumah
tangga pada umumnya hanya dikumpulkan untuk dijual kembali tanpa adanya pengolahan terlebih dahulu. Padahal,
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limbah tersebut berpotensi besar untuk dimanfaatkan menjadi produk bernilai tambah, salah satunya lilin
aromaterapi. Lilin aromaterapi merupakan lilin yang ditrasfosmasi dengan memanfaatkan minyak jelantah sebagai
bahan utama dan tambahan minyak aromaterapi yang bertujuan memberikan relasi atau menenangkan [5]. Umumnya
masyarakat hanya menggunakan lilin sebagai sumber penerangan yang digunakan ketika listrik tidak ada (padam
listrik). Namun saat ini fungsi lilin tidak hanya sekedar alat bantu penerangan tetapi juga banyak digunakan sebagai
penghias ruangan dan sebagai pengharum ruangan, dan juga sebagai penenang [6].
Adapun tujuan dan manfaat dari kegiatan pengabdian ini dilaksanakan adalah:
1) Memberikan edukasi kepada masyarakat terkait cara pengolahan limbah minyak jelantah,
2) Meningkatkan keterampilan bagi masyarakat tentang cara pembuatan lilin aromaterapi berbasis minyak
jelantah dan pengaplikasiaanya,

3) pemanfaatan limbah minyak jelantah menjadi lilin aromaterapi yang ramah lingkungan.

Pemanfaatan limbah minyak jelantah sebagai bahan baku pembuatan lilin aromaterapi menawarkan solusi
inovatif untuk mengurangi pencemaran lingkungan akibat pembuangan minyak bekas yang tidak terkelolah dengan
baik. Selain mengurangi limbah, program ini memberikan peluang bagi masyarakat untuk mengembangkan produk
bernilai tambah yang ramah lingkungan dan memiliki potensi pasar. Melalui program pengabdian masyarakat ini,
warga Kampung Seminai akan diberikan edukasi dan pelatihan teknis mengenai proses pengolahan minyak jelantah
menjadi lilin aromaterapi yang berkualitas. Dengan dukungan program ini, diharapkan masyarakat dapat
meningkatkan keterampilan kewirausahaan lilin aromaterapi dari limbah minyak jelantah menjadi langkah strategis
dalam menciptakan ekonomi sirkular yang berkelanjutan dan memberdayakan komunitas lokal.

2. METODE PENGABDIAN

Kegiatan pengabdian ini dilakukan menggunakan metode participatory rural approach (PRA). Metode PRA
adalah metode pemberdayaan masyarakat yang ditandai dengan adanya keterlibatan aktif yang menjadi kelompok
sasaran sebagai subjek utama [7]. Konsepsi dasar dari metode ini adalah adanya keterlibatan masyarakat dalam
keseluruhan kegiatan dengan memberikan tekanan pada partisipasi melalui prinsip; belajar dari masyarakat,
masyarakat sebagai pelaku, saling belajar dan saling berbagi pengalaman, sedangkan orang luar hanya sebagai
fasilitator [8].

Pemilihan metode PRA ini karena metode ini mempunyai kelebihan diantaranya metode pendekatan yang
fleksibel dengan alat yang dapat disesuaikan dengan konteks dan budaya lokal tertentu. Keterlibatan aktif masyarakat
yang dapat diselaraskan dengan kebutuhan dan prioritas masyarakat setempat dalam hal ini kelompok mitra sebagai
subjek pengabdian. Dibandingkan dengan pendekatan alternatif yang cenderung bersifat hierarkis dan berorientasi
pada transfer pengetahuan satu arah, PRA mengadopsi paradigma bpttom-up yang lebih inklusif. Dengan demikian,
pemilihan PRA selaras dengan prinsip etika pemberdayaan yang menekankan otonomi masyarakat, serta didukung
oleh bukti empiris yang menegaskan efektivitasnya dalam mencapai transformasi sosial autentik dan jangka panjang.
Kegiatan ini mengimplementasikan sosialisasi pembuatan lilin aromaterapi berbasis limbah minyak jelantah. Peserta
kegiatan adalah 27 anggota kelompok Pemberdayaan Kesejahteraan Keluarga (PKK) di kampung tersebut, dengan
pelaksana utama berupa mahasiswa kuliah kerja nyata (KKN) Muhammadiyah ‘Aisyiyah. Pemilihan limbah minyak
jelantah sebagai bahan dasar yang didasarkan pada ketersediaan sumber daya lokal yang melimpah dari limbah rumah
tangga, sehingga mendukung pemberdayaan ekonomi berkelanjutan melalui pengolahan limbah menjadi produk
bernilai tambabh.

Kegiatan ini dilaksankan pada bulan September 2025 dengan durasa total 1 hari, pembagian peran dalam
kegiatan ini mencerminkan prinsip PRA: yaitu mahasiswa KKN berperan sebagai fasilitator yang memberikan
panduan teknis, materi pendidikan, dan dukungan logistik; sementara masyarakat PKK berperan sebagai pelaku
utama yang aktif dalam pelaksanaan dan adaptasi proses berdasarkan pengetahuan lokal mereka. Hal ini memastikan
kolaborasi yang setara, dimana masukan masyarakat membentuk kegiatan modifikasi agar lebih sesuai dengan
konteks setempat.

Adapun tahapan yang dijalankan dalam kegiatan pengabdian ini adalah sebagai berikut (Gambar 1)

Sosialisasi dan Edukasi

Pelatihan Pembuatan Lilin
Aromaterapi

Gambar 1. Tahapan Proses Pengabdian Masyarakat
1. Sosialisasi dan Edukasi Pembuatan Lilin aromaterapi: tahap ini dilaksanakan di ruangan (durasi: 1 Jam)
untuk membangun pemahaman dasar. Tim fasiliator menyiapkan bahan dan peralatan dasar seperti panci,
sendok, saringan, kompor, dan cetakan. Bahan utama meliputi minyak jelantah yang telah diproses, asam
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stearat, arang aktif, tepung tapioka, minyak essential oil, pewarna lilin, dan sumbu. Sosialisasi berfokus
pada pemanfaatan limbah untuk pemberdayaan ekonomi, dengan diskusi partisipatif untuk
mengindentifikasi kebutuhan lokal.

2. Pelatihan Pembuatan Lilin Aromaterapi: tahap ini dilakukan di balai PKK (durasi: 2 Jam), dimana peserta
secara aktif menyebarkan proses pembuatan di bawah bimbingan fasiliator. Komposisi dan fungsi bahan
terdapat pada (Tabel 1):

Tabel 1. Komposisi dan Fungsi Bahan

No Uraian Bahan Fungsi Utama (Ringkasan)
1 | Asam Stearat Pengas untuk Kestabilan Lilin
2 | Arang Aktif Adsorben untuk Pembakaran Bersih
3 | Tepung Tapioka Pembersih Kotoran Minyak Jelantah
4 | Essential Qil Penambah Aroma Menenangkan

Tabel 1. Komposisi dan Fungsi Bahan Pembuatan Lilin Aromaterapi

Pemrosesan limbah minyak jelantah menjadi lilin aromaterapi tidak hanya mengurangi limbah rumah tangga
tetapi juga menciptakan peluang usaha rumahan bagi kelompok PKK. Untuk mengetahui tingkat keberhasilan
program ini dilakukan evaluasi berupa pengisian kuesioner melalui google form berupa pre-tes yang dilakukan
sebelum pelaksanaan kegiatan dan post-test yang dilakukan setelah pelaksanaan kegiatan. Evaluasi ini dilakukan
untuk melihat indikator keberhasilan berupa peningkatan pengetahuan dan keterampilan masyarakat terhadap
pengolahan minyak jelantah sebagai bahan dasar pembuatan lilin aromaterapi. Selain itu, mekanisme pemantauan
diterapkan melalui tindak lanjut secara online pada 1 bulan pasca-kegiatan. Pemantauan ini menilai indikator-
indikator jangka panjang seperti tingkat produksi mandiri, pemasaran produk, dan pengurangan limbah rumah
tangga. Hasil awal menunjukkan partisipasi lanjutan yang tinggi, yang selaras dengan tujuan PRA dalam membangun
kapasitas internal komunitas.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Lilin aromaterapi merupakan lilin yang mengandung bahan pewangi, yang dapat digunakan sebagai refreshing
dan relaxing. Lilin aromaterapi dapat digunakan untuk berbagai tujuan, termasuk menghilangkan stress dan
kecemasan. Lilin aromaterapi dalam pembuatannya menggunakan beberapa bahan salah satunya menggunakan
minyak jelantah [9]. Dikampung Seminai, limbah minyak jelantah mudah ditemukan dari rumah tangga, sehingga
dapat dilakukan upaya pemanfaatan limbah minyak jelantah menjadi lilin aromaterapi tidak hanya mengurangi polusi
lingkungan, tetapi juga meningkatkan pendapatan masyarakat melalui produk bernilai jual.

Limbah rumah tangga berupa minyak jelantah merupakan salah satu masalah lingkungan yang sering
diabaikan. Minyak jelantah yang dibuang sembarangan, baik ke saluran pembuangan maupun tanah, dapat
menyebabkan pencemaran lingkungan [10]. Oleh dari itu, Limbah minyak jelantah perluh dimanfaatkan dengan baik,
misalnya dengan menjadikannya sebagai produk bernilai jual tinggi, hal ini dapat meningkatkan pendapatan
masyarakat, salah satunya yaitu lilin aromaterapi. Untuk mengatasi masalah limbah minyak jelantah, berbagai upaya
dilakukan untuk mencegah dampak negatifnya terhadap lingkungan salah satu solusi adalah dengan memanfaatkan
kembali limbah jelantah menjadi bahan yang berguna, seperti dalam pembuatan lilin aromaterapi [11]. Kegiatan
Pengabdian Masyarakat (PkM) ini ditargetkan terhadap kelompok Pemberdayaan Kesejahteraan Keluarga (PKK)
Kampung Seminai.

Sosialisasi serta pelatihan pada masyarakat Kampung Seminai dilaksanakan pada bulan September 2025 di
balai PKK Kampung Seminai. Kegiatan ini diawali dengan sosialisasi untuk membuka wawasan tentang lilin
aromaterapi, manfaatnya (seperti relaksasi dan pengurangan stres), serta dampak negatif limbah minyak jelantah jika
dibuang sembarangan. Pelatihan selanjutnya melibatkan peserta secara langsung dalam proses pembuatan, termasuk
pengadukan bahan, untuk membangun keterampilan praktis. Kegiatan ini dihadiri oleh 27 anggota ibu-ibu PKK
(Gambar 2).
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Gambar 2. (a): Sosialisasi tentang konsep dan manfaat lilin aromaterapi dari minyak jelantah (b): Pelatihan langsung
pembuatan lilin, dimana peserta PKK melakukan pengolahan bahan untuk menghasilkan produk ramah lingkungan dan
bernilai ekonomis.

Gambar 2. Bagian (a) dan (b) yaitu mengilustrasikan keterpaduan antara pengetahuan teori dan praktik, yang
menjadi fondasi pemberdayaan masyarakat menuju kemandirian dan inovasi berkelanjutan dalam pengelolaan
limbah.

Untuk melihat tingkat keberhasilan program pegabdian masyarakat (PkM) ini dilakukan evaluasi melalui
pengisian koesioner sebelum program dilaksanakan berupa pre-test dan program selesai dilaksanakan berupa post-
test yang dibagikan melalui google form. Evaluasi ini untuk melihat indikator keberhasilan peningkatan level
pemahaman peserta terkait pengelohan limbah minyakjelantah menjadi lilin aromaterapi.

Sebelum kegiatan, rata-rata pemahaman peserta tentang pemanfaatan limbah minyak jelantah hanya 66,7%,
dengan 33,3% yang belum mengetahui atau memahami. Rendahnya pemahaman ini disebabkan oleh minimnya
sosialisasi di kawasan tersebut dan kurangnya kesadaran masyarakat terhadap potensi lokal, seperti pengolahan
limbah manjadi lilin aromaterapi ramah lingkungan (Gambar 3).

Tingkat Pemahaman Peserta Sebelum Pelatihan

66,7% 70,4% 66,7% 66,7% 63.0%
e 170
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33,3% 20.6% 33,3% 33,3% 37,0%
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pemanfaatan dampak cara pemahaman manfaat lilin
minyak  limbah minyak pengolahan lilin aromaterapi
jelantah jelantah minyak aromaterapi
terhadap jelantah dari minyak
lingkungan jelantah
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Gambar 3. Persentase Pemahaman Peserta Sebelum Kegiatan Pengabdian

Gambar 3. Menunjukkan mayoritas 66,7% memiliki pengetahuan dasar terbatas, yang menjadi dasar urgensi
pelatihan untuk mendorong pemanfaatan limbah secara berkelanjutan.
Setelah kegiatan, terjadi peningkatan signifikan: rata-rata pemahaman mencapai 87,42%, dengan hanya
12,58% yang masih kurang memahami. Peningkatan ini mencerminkan efektifitas sosialisasi dan pelatihan dalam
membangun pengetahuan serta keterampilan (Gambar 4).
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Tingkat Pemahaman Peserta Setelah Pelatihan
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Gambar 4. Persentase Pemahaman Peserta Setelah Kegiatan Pengabdian
Gambar 4. Mengambarkan kemajuan dari 66,7% menjadi 87,42%, yang menandakan potensi transisi dari
pengetahuan ke aksi praktis dalam pengelolaan limbah. Perbandingan pre-test dan post-test menunjukkan
peningkatan rata-rata sebesar 20,72%, yang membuktikan dampak positif program terhadap kesadaran lingkungan
(Gambar 5).

Peningkatan Pemahaman Peserta Pelatihan

96,30% 90,74% 92,59% 94,44% 94.,44%
66,67% 64,81% 66,67% 66,67% 68,52%
>~ ———— e o= —e
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minyak  limbah minyak pengolahan lilin aromaterapi

jelantah jelantah minyak aromaterapi
terhadap jelantah dari minyak
lingkungan jelantah
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Gambar 5. Perbandingan Persentase Pemahaman Peserta Sebelum dan Sesudah Pelatihan

Gambar 5. Menunjukkan dengan kenaikan 20,72% yang mendukung implikasi jangka panjang seperti
kewirausahaan berbasis limbah dan ekonomi sirkular.

Hasil evaluasi ini memiliki implikasi mendalam: peningkatan pemahaman dari 66,7% menjadi 87,42%.
Peserta PKK kini mampu memproduksi lilin aromaterapi mandiri dari limbah minyak jelantah, yang dapat dijual di
padar lokal atau e-commerce). Program ini juga mendukung ekonomi sirkular dengan mengubah limbah pencemar
menjadi siklus berkelanjutan sehingga mengurangi volume limbah rumah tangga.

Kegiatan pengabdian masyarakat yang telah dilaksanakan ini telah kami terbitkan pada berita online di
Kompasiana dan dapat diakses pada link (https://share.google/uO7Rj5x9y9GS5cFHPW). Kegiatan ini diharapkan
terus dievaluasi dengan pemantauan terkait keberlanjutan program yang telah dilakukan. Selain itu peserta sasaran
kegiatan dapat melanjutkan kegiatan ini sehingga dapat terlaksana secara mandiri dan memberikan dampak yang
lebih luas lagi.

4. SIMPULAN
1. Kegiatan Pengabdian Masyarakat ini memberikan dampak positif berupa sosialisasi kepada 27 anggota
kelompok Pemberdayaan Kesejahteraan Keluarga (PKK) tentang pengolahan limbah minyak jelantah
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menjadi lilin aromaterapi, yang mendukung pemberdayaan komunitas secara langsung.

2. Memberikan pemahaman kepada masyarakat untuk memanfaatkan limbah minyak jelantah menjadi lilin
aromaterapi, sehingga mengurangi limbah rumah tangga dan mencegah pencemaran lingkungan, dengan
potensi nilai tambah ekonomi melalui penjualan produk rama lingkungan.

3. Hasil kuesioner pre-test dan post-test menunjukkan peningkatan pemahaman yang signifikan dari 66,7%
(sebelum kegiatan) menjadi 87,42% (sesudah kegiatan), atau kenaikan 20,72%, mengenai pemanfaatan
minyak jelantah menjadi lilin aromaterapi.

4. Kegiatan pengabdian masyarakat ini dapat menjadi program berkelanjutan jangka panjang untuk
mengatasi permasalahan pencemaran lingkungan yang disebabkan oleh limbah rumah tangga
masyarakat kampung seminai, dengan monitoring berkala untuk memastikan produksi mandiri oleh
PKK.

5. Untuk keberlanjutan, disarankan dukungan kebijakan pemerintah kampung (seperti alokasi anggaran
untuk pelatihan lanjutan) dan integrasi dengan program ekonomi sirkular, agar PKK dapat
mengembangkan usaha mandiri yang menambhan pendampatan rumah tangga melalui penjualan lilin.

6. Program ini juga memiliki potensi replikasi di kampung-kampung lain di Kabupaten Siak dengan
komoditas sawit serupa, menjadikan lilin aromaterapi sebagai produk unggulan lokal yang mendukung
Pemberdayaan Kesejahteraan Keluarga (PKK) dan pengelolaan limbah berkelanjutan.

5. SARAN

Saran yang dapat diberikan pada pengabdian selanjutnya yaitu masyarakat mampu memanfaatkan limbah
minyak jelantah lebih maksimal dan lebih luas lagi, bukan hanya sebagai kreativitas namun, juga sebagai nilai tambah
perekonomian. Selain itu diharapkan keberlanjutan secara konsisten dari hasil kegiatan ini sehingga terus terciptanya
produk yang bermanfaat bagi masyarakat yang berasal dari bahan lokal yang dihasilkan di ruang lingkup wilayah
desa sendiri.
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